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DPRD Minta Dokter Spesialis Pungut Uang

Seusai rapat Ali mengatakan
bersama Komisi I1I yang mem-
bidangi kesehatan telah men-
jalankan salah satu fungsinya
untuk menindaklanjuti persoalan
pasien BP]S vang masih dikena-
kan uang tambahan mencapai
jutaan rupiah tersebut. Apa yang
menjadi permasalahan dan telah
membuat resah masyarakat telah
dibahas.

“Semuanya sudah jujur, dan ada
yangmengaku salah. Khususvang
salah telah kita minta kepada
Pemkab Mukomuko dan Direktur
RSUD untuk melakukan tindakan
sanksisesuai prosedur,"tegasnya.

Selain itu dikatakan Ali, DPRD
Mukomuko juga memastikan
dalam persoalan tersebut tidak
ada yvang terabaikan termasuk
hak-hak pasien.

“Maka dari it karena semua su-
dah buka-bukaan, apa yang men-
jadi hak pasien segera berikan.
Kemudian lagi RSUD Mukomuko
juga harus bekerja keras untuk
lebih baik lagi, jangan sampai se-
lalu direndung permasalahaan,”
kata Ali.

“Direncanakan Selasa 6 Agustus
2024 kami bersama akan men-
gunjungi pasien di kediamannya.
Selain silanurahmi, pihakmya juga
akan melihat langsung dikem-
balikannya hak-hak pasien yang
bersangkutan. Dalam peristiwa
itu ridak ada keterlibatan pihak-
pihak lainnya, murni 1 orang
saja,” sambung Ali.

Sementara itu Dr Surya Darma
mengakui kesalahannya secara
administrasi yang telah ia per-
buat. Uang sebesar Rp 3,5 juta
ditransfer ke rekening pribadi
bukan melalui manajemen RSUD
Mukomuko. Namun, kata Surya,

Pasien BPJS Disanksi

MUKOMUKO - Sesuai dengan yvang telah diagendakan
sebelumnya, DPRD Kabupaten Mukomuko pada Senin 5
Agustus 2024 melakukan hearing menyikapi persoalan
pasien BP]S dipungut nang oleh dokter spesialis bedah
RSUD Mukomuko sebesar Rp 3,5 juta. Rapat tertutup
dihadiri anggota Komisi lll DPRD Mukomuko dan lang-
sung dipimpin Ketua DPRD Mukomuko Ali Saftaini SE.

uang Rp 3,5 juta i sebhenarnya
sudah dikembalikan melalui
pihak ketiga yaitu oknum yvang
mengaku wartawan akan me-
nyampaikan uang tersebut ke
pasien.

“Oknum itu saya kenal, ada
video saya menyerahkan uang ke
dia. Sebenarnya saya yang akan
mengembalikan langsung ke
pasien. Tapi oknum itu meminta
biar dia yang mengembalikan.
Dan kebetulan pada saatitu saya
ada acara ke Padang,Provinsi
Sumatera Barat. Mengenai uvang
tersebut belum sampai ke pasien,
hal itu biarlah menjadi urusan
pribadinya ke oknum tersebut.
Sedangkan hak pasien sebesar
Bp 3,5 jutaakan saya kembalikan
lagi,'katanya.

Selain it drSurya juga menjelas-
kan pembelaannya, mengenai
operasi it atas permintaan dari
pasien yang bersanghutan. Ia se-
laku dokteryang menangani telah
menyampaikan ke pasien hisa
seluruhnya dicover oleh BPJS. Tapi
jaraknya satu bulan, setelah op-
erasi pertama dilakukan. Karena
untuk biaya yang ditanggung BPJS
it untuk satu diagnosa.

“Sudah saya sarankan ke pasien
seperti itu. Tapi pasien vang
meminta. Saya tidak pernah
memaksa. Itu permintaan dan
persetujuan dari pasien yang
bersangkutan. Yang jelas saya
tidak melakukan pemerasan,
tapi saya akni kesalahan secara
administrasi," ucapnya.

“Sudah saya sarankan ke pasien
seperti itu. Tapi pasien vang
meminta. Saya tidak pernah
memaksa. [tu permintaan dan
persetujuan dari pasien yang
bersangkutan. Yang jelas saya
tidak melakukan pemerasan,
tapi saya akui kesalahan secara
administrasi,"ucapnya.

Sementara itu Direkiur RSUD
Mukomuko Syafriadi S.KM,
M.Kes untuk aturan telah di-
lakukan secara prosedur. Oknum
dokter itu Aparatur Sipil Negara

(ASN), telah diberikan teguran
secara tertulis.

“Ini kewenangan kita karena
yang bersangkutan adalah ASN.
Sedangkan untuk hal-hal lain-
nya itu kewenangan dan ada
pertimbangan pihak terkait lain-
nyaTermasuk ada pertimbangan
dari Ikatan Dokter Indonesia
(IDI) yang menaungi profesi
tersebut,"ungkapnya.

Kepala Pelayanan BP]S Ka-
bupaten Mukomuko Elva Elin-
da 5.KM mengapresiasi DPRD
Kabupaten Mukomuko telah
memfasilitasi adanya persoalan
tersebut. Ia menegaskan seluruh
peserta Jaminan Kesehatan Na-
sional (JKN) aktif tidak ada biaya
apapun dan hak-hak peserta
terlindungi.

“Terkait kejadianini, sudah clear
dan uang akan dikembalikan ke
pasien. Ke depan jika ada keluhan
jangan takut dan ragu langsung
sampaikan ke kanal-kanal kamai
atau langsung datang ke kantor
BP]S terdekat,"tand asnya.

Sebagaimana diketahui pasien
BPJS yang dipungut uang jutaan
rupiah tersebut atas nama Eka
Kurnia Wati, warga Desa Mekar
Mulya, Kecamatan Penarik Ka-
bupaten Mukomuko. Pasien im
operasi benjolan ditubuhnya.
Jumlah benjolan sebanyak tiga
benjolan yakni dibagian tangan
kiri dan dada. Setelah melalui
proses pemeriksaan hingga dijad-
walkan di operasi. Oleh oknum
dokter yang menangani pasien.
Oknum tersebut menyampaikan
untuk menggunakan BPIS bisa
dilakukan operasi satu benjolan.
Sedangkan untuk dua benjolan
lainnya ada tambahan biaya
sebesar Rp 3,5 juta. Untuk pem-
bayarannya tidak melalui mana-
jemen RSUD, tapi langsung ke
oknum rekening dokter yang ber-
sanghkutan melalui transfer. (pir)



